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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil pemberian asuhan keperawatan pada Tn. D dengan 

Penyakit Paru Obstruktif Kronik di Ruang Abimanyu RSUD Panembahan 

senopati Bantul pada tanggal 13-15 Mei 2024, penulis mengambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil pengkajian pada pasien Tn. D dengan diagnosa medis Penyakit 

Paru Obstruktif Kronik (PPOK) didapatkan data pasien tampak lemas 

dengan keluhan sesak nafas dan batuk berdahak yang sulit untuk di 

keluarkan. Pasien tampak menggunakan otot bantu nafas dan sesak 

bertambah dengan adanya aktivitas ringan. Pasien memiliki riwayat 

penyakit asma sejak usia 15 tahun. Pasien juga tampak terpasang 

oksigenasi nasal kanul 3 lpm. 

2. Diagnosa keperawatan pada pasien Tn. D adalah Bersihan jalan nafas 

tidak efektif berhubungan dengan sekresi yang tertahan dibuktikan 

dengan batuk tidak efektif, sputum berlebih, dispnea (D.0001). 

Intoleransi aktivitas berhubungan dengan ketidakseimbangan antara 

suplai dan kebutuhan oksigen dibuktikan dengan dispnea saat/setelah 

aktivitas, merasa lemah (D.0056). Risiko Infeksi dibuktikan dengan 

penyakit kronik dan efek prosedur invasif (D.0142). Ketidakstabilan 

kadar glukosa darah berhubungan dengan penggunaan obat glikemik 

oral dibuktikan dengan kadar glukosa dalam darah/urin rendah (D.0027) 
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3. Rencana keperawatan yang disusun mencakup tujuan hasil dan 

intervensi yang mengandung unsur ONEK (Observasi, Nursing 

Treatment, Education, Kolaborasi) pada pasien Tn. D yaitu manajemen 

jalan nafas, manajemen energi, dan pencegahan infeksi. 

4. Implementasi keperawatan pada Tn. D yaitu memonitor pola nafas dan 

sputum yang dihasilkan, memposisikan pasien agar memaksimalkan 

ventilasi, mengajarkan bagaimana cara batu efektif, memberikan 

oksigen sesuai apa yang diperintahkan, membantu memenuhi aktifitas 

sehari-hari, meningkatkan tirah baring dan waktu istirahat pasien, dan 

menjelaskan tanda-tanda gejala infeksi, kolaborasi pemberian obat, 

5. Evaluasi keperawatan Tn. P selama tiga hari dalam bentuk SOAP. 

Kriteria hasil yang tercapai berdasarkan SLKI yaitu : 

a. Dispnea menurun 
 

b. Batuk efektif meningkat 
 

c. Saturasi oksigen meningkat 
 

d. Dispnea saat melakukan aktivitas menurun 
 

e. Kadar sel darah putih membaik 
 

Kriteria hasil yang belum tercapai beerdasarkan SLKI yaitu : 

 

a. Frekuensi nafas membaik 

 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan dari kesimpulan hasik asuhan keperawatan, saran yang 

dapat disampaikan penulis adalah berikut : 
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1. Bagi Pasien 
 

Diharapkan pasien dan keluarga dapat menerapkan pola hidup sehat, 

selain itu klien dan keluarga dapat menerapkan teknik fisioterapi dada dan 

batukk efektif secara mandiri jika hal tersebut di butuhkan serta 

mengkonsumsi obat-obatan yang telah di berikan sesuai dengan advise 

dokter. 

2. Bagi Perawat 
 

Diharapkan asuhan keperawatan pada pasien penyakit paru 

obstruksi kronis dapat menambah referensi dalam melakukan tindakan 

keperawatan selain itu perawat diharapkan dapat ikut serta dalam pemberian 

teknik relaksasi dan batuk efektif agar pasien dan keluarga mengerti 

tindakan yang harus dilakukan 

3. Bagi Intitusi Pendidikan 

 

Diharapkan dapat memberikan tambahan referensi oleh institusi 

sehingga terus menciptakan perawat yang kompeten dan professional dalam 

melaksanakan asuhan keperawatan pada kasus PPOK. 
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